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ABSTRAK 

Widyawati Ikhwana: 1611100005. Skripsi: “Campur Kode dalam Novel 

Pudarnya Pesona Cleopatra Karya Habiburrahman El Shirazy”, Universitas 

Widya Dharma Klaten. 

Wujud campur kode terdapat pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra 

karya Habiburrahman El Shirazy. Fungsi campur kode adalah untuk mempertegas 

sesuatu, memperhalus tuturan, menunjukkan keakraban, kebutuhan kosakata, dan 

mempermudah menyampaikan sesuatu. Latar belakang dalam penelitian ini 

karena penggunaan bahasa lain dalam komunikasi sering terjadi, khususnya dalam 

bahasa tulis. Bahasa yang tertulis akan menjadi sumber pengetahuan bagi orang 

yang membacanya. Selain itu, pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya 

Habiburrahman El Shirazy terdapat pemilihan bahasa yang bervariasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wujud campur kode dalam 

(inner code mixing) dan campur kode luar (outer code mixing) pada novel 

Pudarnya Pesona Cleopatra  karya Habiburrahman El Shirazy. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuatitatif, yaitu 

mendeskripsikan wujud dan fungsi terjadinya campur kode yang terdapat dalam 

novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya Habiburrahman El Shirazy. 

Hasil penelitian pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya Habiburrahman El 

Shirazy dijabarkan sebagai berikut.  Bentuk-bentuk campur kode pada novel 

dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu campur kode dalam (inner code mixing) 

sebanyak 13% yang terdiri dari percapuran bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa 

dan bahasa Gaul yaitu “witing tresno jalaran soko kulino”, “kedaden, “nggak”,” 

embuh”, “cecirit”, “gimana”, dan “agak”. Adapun Bentuk campur kode luar 

(outer code mixing) sebanyak 88% dengan jumlah 55 data yang terdiri atas 15 

data penggunaan bahasa Inggris dalam bahasa Indonesia, diantaranya; “trend”, 

“baby face”, “sweet seventeen”, “baby face”, “enjoy”, “instan”, “moment”, 

shower”, “landing”, dan sebagainya. Sedangkan percampuran bahasa Arab 

dengan bahasa Indonesia terdapat 40 data, diantaranya; “aqiqah”, “insya allah”, 

“alhamdulillah”, “zhalim”, “masya allah”, “na’udzubillah”, “ khitbah”, dan 

sebagainya. 

 

Kata Kunci: Sosiolinguistik, campur kode dalam, campur kode luar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi tidak sebatas dilihat pada konteks 

kebahasaannya saja (linguistik), tetapi juga faktor luar bahasa (nonlinguistik). 

Faktor non linguistik antara lain adalah faktor sosial. Faktor sosial merupakan 

salah satu faktor yang cukup berpengaruh dalam penggunaan bahasa. 

Keberagaman budaya dan latar belakang adat istiadat daerah menjadi salah 

satu pemicu terhadap perbedaan dan ragam bahasa. 

Komunikasi yang efektif akan terjalin jika pihak-pihak yang 

berkomunikasi memiliki kompetensi kebahasaan yang sama. Seseorang 

memiliki suatu bahasa yang dikuasainya dikarenakan ia tinggal di daerah 

tertentu. Suatu bahasa tertentu tidak pula selalu sama dengan bahasa daerah 

lain, maka penggunaan bahasa tertentu harus disesuaikan dengan daerah 

tertentu atau sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Indonesia dapat dikatakan sebagai negara yang multilingual, karena 

masyarakatnya tidak hanya mampu berbicara menggunakan bahasa ibu dan 

bahasa nasional sebagai alat untuk berkomunikasi. Pada umumnya masyarakat 

banyak yang  menggunakan bahasa daerah seperti bahasa Jawa, Sunda, Batak, 

dan lain sebagainya sebgai variasi berbahasa. Tidak hanya itu, masyarakat 

Indonesia juga menggunakan bahasa asing misalnya bahasa Inggris, Arab, 

ataupun bahasa asing lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, Suandi (2014: 11) 

1 
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mengungkapkan bahwa percampuran bahasa tersebut pada masanya akan 

membuat penutur memiliki kompetensi untuk menggunakan dua bahasa atau 

lebih dalam suatu kondisi tuturan tertentu secara bergantian Dengan demikian, 

masyarakat Indonesia dapat dikatakan sebagai masyarakat bilingual. 

Seiring berbaurnya budaya dan penggunaan variasi bahasa di era global 

ini, peristiwa campur kode tidak dapat terhindarkan. Kedwibahasaan atau yang 

dikenal dengan istilah bilingualisme dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 

individu dalam menguasai dua bahasa dalam komunikasinya. Fenomena 

dwibahasa dapat terjadi kapan dan dimana saja seorang individu berada. 

Seorang individu dapat menjadi dwibahasawan pada waktu anak-anak dan juga 

pada waktu dewasa sedangkan peristiwa tersebut dapat ditemukan dalam 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan desa, ataupun di tempat-

tempat lainnya. 

Pemilihan bahasa sebagai bentuk campur kode demikian dimaksudkan 

untuk menggunakan status sosial dan identitas pribadinya di masyarakat. 

Berkaitan dengan pemilihan bahasa, Sumarsono dan Partana (2004: 201) 

mengemukakan bahwa ada tiga jenis pilihan bahasa ditinjau dari kajian 

sosiolinguistik, yaitu alih kode, campur kode, dan variasi dalam bahasa yang 

sama. Konteks pilihan bahasa alih kode lebih melihat pada gejala peralihan 

pemakaian bahasa karena berubahnya situasi bahasa sedangkan campur kode 

adalah gejala peralihan bahasa yang hanya pada tataran kata dan frasa saja. 

Pilihan dalam penggunaan bahasa menjadi penting ketika seseorang 

memiliki tujuan tertentu. kaitannya dengan pilihan bahasa, muncul istilah 
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masyarakat aneka bahasa sebagai kenyataan bahwa dalam praktik lingualnya, 

ada beberapa bahasa dan ada pilihan bahasa. Menurut Mardikantoro, pilihan 

bahasa muncul bersamaan dengan adanya ragam bahasa (dalam Wagiyati dkk, 

2018: 73-85). 

Pencampuran bahasa yang dilakukan oleh seseorang biasanya 

berhubungan dengan karakteristik penutur seperti latar belakang sosial, tingkat 

pendidikan, maupun kepercayaan. Fenomena campur kode dapat dijumpai 

dalam bahasa lisan, seperti pidato bahasa dalam pendidikan, bahasa dalam 

masyarakat dan sebagainya, sedangkan penggunaan bahasa tulis, campur kode 

terdapat di dalam novel, artikel, majalah iklan dan lain-lain. 

Menurut Wibowo (2001: 3), bahasa adalah sistem simbol bunyi yang 

bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer 

dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok 

mnusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Tanpa bahasa manusia tidak 

akan bisa saling berinteraksi dan melakukan hubungan sosial karena bahasa 

merupakan alat dan kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi 

dengan manusia lainnya. 

Komunikasi dapat dipandang sebagai gabungan atau kombinasi dari 

berbagai tindakan, serangkaian unsur dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Komunikasi mempunyai fungsi, maksud, dan tujuan tertentu yang dirancang 

untuk menghasilkan efek atau akibat pada lingkungan para penyimak dan 

pembicara. Dalam melakukan komunikasi terkadang seseorang mencampurkan 

beberapa kata dari beberapa bahasa untuk memudahkan penyampaian maksud 
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dan tujuan. Penggunaan beberapa kosakata dari berbagai bahasa tersebut dalam 

linguistik disebut sebagai campur kode. 

Menurut Nursaid dan Maksan (2002: 112) arah campur kode terbagi atas 

dua yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing), dan campur kode ke luar 

(outer code mixing). campur kode ke dalam (inner code mixing), yaitu jika 

dalam melakukan campur kode komunikan mencampurkan bahasa utama, 

bahasa yang digunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu bahasa Indonesia 

dengan bahasa pertama, bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya di daerah Jawa Tengah menggunakan bahasa Jawa. Campur kode ke 

luar (outer code mixing), yaitu jika komunikan mencampurkan bahasa utama, 

bahasa yang digunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu bahasa Indonesia 

dengan bahasa asing, yaitu bahasa Inggris. 

Di dalam campur kode ada sebuah kode utama atau kode dasar yang 

digunakan dan memiliki fungsi dan keotonomiannya, sedangkan kode-kode 

lain yang terlibat dalam peristiwa tutur itu hanyalah berupa serpihan-serpihan 

(pieces) saja, tanpa fungsi atau keotonomian sebagai sebuah kode. Kalau 

seseorang menggunakan satu kata atau frase dari satu bahasa, dia telah 

melakukan campur kode. 

Hasil pengamatan sepintas diperoleh gambaran adanya campur kode 

dalam novel yang berjudul Pudarnya Pesona Cleopatra yaitu: 

Data 1. 

“Cinta yang salah kedaden memang sering menciptakan orang-orang gila”.  

Pada kalimat tersebut terdapat kesadaran penulis novel meminjam kata 

dari bahasa Jawa yaitu kedaden yang berarti sasaran dan mencampurnya 
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dengan bahasa Indonesia. Jenis campur kode yang digunakan adalah campur 

kode ke dalam (inner code mixing) yaitu jenis campur kode yang menyerap 

unsur-unsur bahasa asli yang masih sekerabat yaitu bahasa Indonesia 

dikerabatkan atau dicampur dengan bahasa Jawa yang merupakan bagian dari 

bahasa yang ada di Indonesia. 

Data 2 

“Ala Cuma dua tahun kak, lagian sekarang’ kan lagi nge-trend lho”. 

Pada kalimat tersebut terdapat kesadaran penulis novel meminjam kata 

dari bahasa Inggia yaitu trend yang berarti bergaya dan mencampurnya dengan 

bahasa Indonesia. Jenis campur kode yang digunakan adalah campur kode ke 

luar (outer code mixing) yaitu jenis campur kode yang menyerap unsur yang 

berasal dari negara asing atau unsur yang bersumber dari bahasa asing, yaitu 

percampuran bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris dan bahasa Arab.  

Pada kalimat di atas menunjukkan adanya campur kode dalam novel 

Pudarnya Pesona Cleopatra yang menyisipkan bahasa lain baik dari bahasa 

asing maupun daerah dalam komunikasi bahasa Indonesianya. Campur kode 

yang terjadi dalam suatu kalimat dalam novel Pudarnya Pesona Cleopatra 

menunjukkan ragam usaha penulis untuk menyampaikan maksud dan tujuan 

tertentu pada pembaca. Percampuran bahasa pun harus dipertimbangkan 

penggunaannya agar dapat mendukung maksud atau tujuan penulis. Penulis 

yang mencampurkan bahasa dalam tulisannya biasanya memiliki maksud 

tertentu baik dengan maksud memperjelas komunikasi tidak langsung dengan 

pembaca atau bahkan dengan maksud untuk membuat keren atau gaya baru. 



6 
 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis meneliti novel Pudarnya 

Pesona Cleopatra sebagai sumber data karena terdapat pemilihan bahasa yang 

bervariasi dan belum pernah diteliti dari segi campur kodenya oleh orang lain. 

Oleh karena itu, adanya gejala kebahasaan, khususnya campur kode, dalam 

novel Pudarnya Pesona Cleopatra tersebut mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra dengan  judul 

“Campur Kode dalam Novel Pudarnya Pesona Cleopatra Karya 

Habiburrahman El Shirazy”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasikan yaitu, sebagai berikut: 

1. Terdapat fenomena kedwibahasaan yang tampak dalam kalimat-kalimat 

yang disajikan oleh pengarang pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra 

karya Habiburrahman El Shirazy. 

2. Terdapat bahasa yang muncul lebih dominan yang digunakan pengarang 

dalam menyajikan novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya 

Habiburrahman El Shirazy. 

3. Terjadi campur kode ke dalam (inner code mixing) dalam penyajian novel 

Pudarnya Pesona Cleopatra  karya Habiburrahman El Shirazy. 

4. Terjadi campur kode ke luar (outer code mixing) dalam penyajian novel 

Pudarnya Pesona Cleozpatra  karya Habiburrahman El Shirazy. 

5. Faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode pada novel Pudarnya 

Pesona Cleopatra  karya Habiburrahman El Shirazy. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terpusat dan terarah pada tujuan penelitian maka perlu 

adanya pembatasan masalah, sehingga masalah dapat dikaji secara lebih 

mendalam dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan untuk memperoleh 

hasil yang maksimal, penelitian ini permasalahannya dibatasi pada: campur 

kode ke dalam (inner code mixing) dan campur kode ke luar (outer code 

mixing) pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya Habiburrahman El 

Shirazy. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, maka permasalahan 

dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode ke dalam (inner code mixing) yang 

ditemukan pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya Habiburrahman El 

Shirazy? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode ke luar (outer code mixing) yang 

ditemukan pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya Habiburrahman El 

Shirazy? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian 

ini dilakukan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode ke dalam (inner code 

mixing) yang ditemukan pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya 

Habiburrahman El Shirazy. 
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2. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode ke luar (outer code 

mixing) yang ditemukan pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya 

Habiburrahman El Shirazy. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik yang bersifat 

teoretis maupun praktis. 

1. Teoretis 

Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah keilmuan Bahasa Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada Mata 

Kuliah kajian sosiolinguistik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi keilmuan Bahasa 

Indonesia di Civitas Akademika Universitas Widya Dharma Klaten. 

c. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan perbandingan dalam penelitian 

selanjutnya. 

 

G. Penegasan Judul 

Adapun judul dari penelitian ini adalah “Campur Kode dalam Novel 

Pudarnya Pesona Cleopatra  Karya Habiburrahman El Shirazy”. 

1. Novel Pudarnya Pesona Cleopatra  karya Habiburrahman El Shirazy 

Pudarnya Pesona Cleopatra adalah novel ke-4 karya Habiburrahman El 

Shirazy yang dirilis tahun 2005, diterbitkan oleh penerbit Republika dan 
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diesensator oleh Putri Agustina Nurhayatun. Novel 111 halaman tersebut, 

membawakan cerita tentang seorang pemuda yang kagum akan kecantikan 

wanita Mesir. Selama alur ceritanya berjalan, penulis menjadikan sudut 

pandang orang pertama “Aku” sebagai pemeran utama. Sehingga ketika 

pembaca mengamati betul setiap kata yang dituangkan, mereka dapat 

merasakan sama halnya dengan pemeran utama perankan. 

Penulis berumur 44 tahun tersebut, mengangkat kisah cinta dengan 

bumbu Islami. Pilihan kata yang digunakan dalam novel tersebut sederhana, 

ada yang mengutip bahasa Arab, Inggris, bahkan ada juga memakai bahasa 

jawa beserta mengutip kalimatnya juga mengutip. Penggunaan bahasa Jawa 

tersebut bertujuan untuk membawa budaya Jawa yang mana 

memperlihatkan tingginya tata krama orang Jawa. 

Dalam kisahnya, Habiburrahman identik dengan karya islami, 

sehingga beberapa selang alur cerita novel tersebut, beliau menyisipkan 

kisah salah seorang muslim, yakni Ibnu Hazm. Pastinya tokoh muslim yang 

diambil dalam kisahnya tidak akan lepas jauh dengan keadaan tokoh utama. 

Penulis mengangkat tema kecantikan karena sedikit menyinggung kepada 

siapa pun yang masih mengagungkan kecantikan sebagai tolak ukur. 

Beberapa cerita pengalaman teman dekat sang tokoh, hampir semuanya 

menceritakan bagaimana sengsaranya mereka yang masih mengagungkan 

kecantikan dan nyatanya berujung nestapa berkepanjangan. 
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2. Campur Kode 

Campur kode ialah unsur-unsur bahasa atau variasi bahasa yang 

menyisip di dalam bahasa lain  tidak lagi mempunyai tersendiri. Unsur-unsur 

itu telah menyatu dengan bahasa yag disisipinya dan secara keseluruhan hanya 

mendukung satu fungsi. Di dalam kondisi yang maksimal campur kode 

merupakan konvergensi kebahasaan (linguistic convergence) yang unsur-

unsurnya berasal dari beberapa bahasa yang masing-masing telah 

meninggalkan fungsinya dan mendukung fungsi bahasa yang disisipinya 

(Chaer dan Agustina, 2004:60). 

3. Novel 

Fiksi merupakan sebuah cerita, terkandung di dalamnya untuk 

memberikan hiburan kepada pembaca, di samping adanya tujuan estetis. 

Membaca sebuah fiksi berarti menikmati cerita, menghibur diri untuk 

memperoleh kepuasan batin. Novel dan cerita pendek dalam kesastraan Inggris 

dan Amerika disebut karya fiksi. 

Karya fiksi lebih kompleks daripada cerpen yang hanya mempunyai 

karakter, plot, dan setting yang terbatas dan dapat dibaca sekali duduk dalam 

waktu kurang dari satu jam, dan novel menimbulkan perubahan tokoh-

tokohnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

simpulan bahwa terdapat wujud campur kode pada novel Pudarnya Pesona 

Cleopatra karya Habiburrahman El Shirazy. Bentuk campur kode 

dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu campur kode dalam (inner code 

mixing) sebanyak 13% dengan jumlah 7 data yang terdiri atas 2 data 

penggunaan bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia, yaitu terletak pada katan dan 

kaliat “witing tresno jalaran soko kulino” dan “kedaden”. Sedangkan data 

yang menggunakan percampuran bahasa Gaul dengan bahasa Indonesia 

terdapat 5 data yaitu “nggak”,” embuh”, “cecirit”, “gimana”, dan “agak”. 

Bentuk campur kode luar (outer code mixing) sebanyak 88% dengan 

jumlah 55 data yang terdiri atas 15 data penggunaan bahasa Inggris dalam 

bahasa Indonesia, diantaranya; “trend”, “baby face”, “sweet seventeen”, 

“baby face”, “enjoy”, “instan”, “moment”, shower”, “landing”, dan 

sebagainya. Sedangkan percampuran bahasa Arab dengan bahasa Indonesia 

terdapat 40 data, diantaranya; “aqiqah”, “insya allah”, “alhamdulillah”, 

“zhalim”, “masya allah”, “na’udzubillah”, “ khitbah”, dan sebagainya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan jenis campur kode terbanyak yang 

terdapat pada novel tersebut adalah campur kode luar (outer code mixing) 

dengan jumlah 88%. 
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B. Implementasi 

Hasil penelitian yang berupa campur kode dalam (inner code mixing) dan 

campur kode luar (outer code mixing) dapat digunakan sebagai bahan 

kebutuhan kosakata, jalan termudah menyampaikan maksud, memperhalus 

tuturan, dan mempertegas sesuatu, oleh masyarkat baik secara lisan maupun 

tulis. 

 

C. Saran 

Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti sangat menyadari bahwa banyak 

kekurangan dan kesalahan yang peneliti lakukan dalam meneliti campur kode 

pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra karya Habiburrahman El Shirazy. 

Untuk itu peneliti menyampaikan beberapa harapan guna kesempurnaan skripsi 

sebagai berikut: 

1. Kepada para pembaca, diharapkan agar mampu memberikan saran dan 

kritikannya guna membangun kesempurnaan pada skripsi ini. 

2. Dengan penelitian campur kode ini diharapkan mampu menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dan wawasan dalam mengapresiasi berbagai 

macam bentuk tuturan. 

3. Masih banyak hal yang belum dibahas lebih mendalam, baik dalam bidang 

semantik, psikolinguistik, maupun sosiolinguistik. Peneliti berharap ada 

penelitian lanjutan yang mencakup hal-hal tersebut dalam berbagai bentuk 

tuturan lainnya. 
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